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EDITORIAL
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GAMBARAN PENGETAHUAN ORANGTUA TERHADAP PERILAKU ANAK
MEMBUANG SAMPAH SEMBARANG TEMPAT DI RW 01
KELURAHAN TIROSOMPE KOTA PAREPARE

Martinus Jimung', Nurul Waidatul®
12 Akademi Keperawatan Fatima Parepare,
Email: jimungm@yahoo.co.id. HP: 081338486684

ABSTRAK

Pengetahuan orangtua terhadap perilaku hidup anak membuang sampah sembarang tempat merupakan hal pent-
ing yang perlu diperhatikan oleh setiap orangtua. Karena dapat membantu perilaku anak kearah yang positif,
khususnya dalam membuang sampah. Sebab pengetahuan orangtua yang baik dapat mengarahkan sikap anak
dari yang kurang baik pada yang lebih baik. Oleh karenanya, orangtualah yang paling bertanggung jawab atas
seorang anak, dari sejak lahir hingga anak tumbuh menjadi pribadi yang dewasa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pengetahuan orangtua terhadap perilaku anak membuang sampah sembarang tempat
di RW 01 Kelurahan Tirosompe Kota Parepare. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orangtua yang memi-
lik anak membuang sampah sembarang tempat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
deskriptif. Instrument yang digunakan adalah lembaran kuesioner dan observasi langsung ke lapangan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa gambaran pengetahuan orangtua tentang sampah di RW 01 Kelurahan Tirosompe
berada pada kriteria baik (76 % - 100%) dengan jumlah responden sebanyak 31, perilaku anak membuang sampah
sembarang tempat berada kriteria tinggi ( > 75%) dengan jumlah responden sebanyak 22, tempat sampah keluarga
menunjukkan bahwa dari 32 responden semuanya memiliki tempat dalam rumahnya dan TPA responden berada
pada jarak 500 meter dari rumahnya sebanyak 30 responden dan 2 responden menjawab pada criteria > 2 km.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang gambaran pengetahuan orangtua terhadap
perilaku anak membuang sampah sembarang tempat di RW 01 Kelurahan Tirosompe Kota Parepare, sehingga
orangtua diharapkan dapat merubah perilaku anak yang negatif tentang membuang sampah ke perilaku positif
dalam kehidupan setiap hari.

Kata Kunci: Pengetahuan, orangtua, Perilaku Anak dan Sampah

ABSTRACT

Parents’ knowledge of the behavior of children’s lives throwing garbage anywhere is an important thing that
needs to be considered by every parent. Because it can help children's behavior in a positive direction, especially
in disposing of garbage. Because good parental knowledge can direct children’s attitudes from being less good
to better ones. Therefore, it is parents who are most responsible for a child, from birth until the child grows into
an adult person. The purpose of this study was to describe the knowledge of parents on the behavior of children
throwing garbage anywhere in RW 01, Tirosompe Village, Parepare City. The sample in this study were 32 parents
who had children throwing garbage anywhere. This research is a quantitative research with a descriptive design.
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The instrument used is a questionnaire sheet and direct observation to the field. The results showed that the de-

scription of parents’ knowledge about waste in RW 01 Tirosompe Village was in good criteria (76% - 100%) with

a total of 31 respondents, the behavior of children throwing garbage anywhere was high criteria (> 75%) with a

total of 22 respondents. , the family trash bin shows that of the 32 respondents all of them have a place in their

house and the respondent’s TPA is located at a distance of 500 meters from their house as many as 30 respondents

and 2 respondents answered the criteria 2 km. The results of this study are expected to provide information about

the description of parental knowledge about the behavior of children throwing garbage anywhere in RW 01,

Tirosompe Village, Parepare City, so that parents are expected to change their children’s negative behavior about

throwing garbage into positive behavior in everyday life.

Keywords: Knowledge, Parents, Child Behavior and Garbage

PENDAHULUAN

Pengetahuan orangtua terhadap perilaku hidup
anak yang membuang sampah di sembarang tempat
merupakan hal yang penting yang perlu diperhatikan
oleh setiap orang tua. Hal ini penting karena dapat
membantu perilaku anak kearah yang positif, khusus-
nya dalam membuang sampah. Sebab pengetahuan
orang tua yang baik dapat mengarahkan sikap anak
dari yang kurang baik pada yang lebih baik. Oleh kar-
enanya, orangtualah yang paling bertanggung jawab
atas seorang anak, dari sejak lahir hingga anak tumbuh
menjadi pribadi yang dewasa. Orangtua mempunyai
kewajiban dalam memelihara dan menjaga keberlang-
sungan kehidupan anaknya. Orangtua juga mempu-
nyai kewajiban memenuhi kebutuhan dasar anak yang
meliputi kebutuhan fisik-biomedis (asuh), kebutuhan
emosi/kasih sayang dan kebutuhan akan stimulasi men-
tal untuk proses belajar pada anak. Perilaku hidup anak
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan
dan hasil pendidikan yang mengarah dan pencapaian
pembentukan karakter anak secara utuh dan seimbang
dalam lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat yang
diwujudkan dalam tindakan membuang sampah pada
tempatnya.

Sampah selalu timbul menjadi persoalan rumit
dalam masyarakat yang kurang memiliki kepekaan
terhadap lingkungan. Ketidakdisiplinan mengenai ke-
bersihan dapat menciptakan suasana yang tidak meny-
enangkan akibat timbunan sampah. Kondisi yang tidak
menyenangkan ini akan memunculkan bau tidak sedap,

lalat berterbangan, dan gangguan berbagai penyakit
siap menghadang di depan mata dan peluang pence-
maran lingkungan disertai penurunan kualitas estetika
pun akan menjadi santapan sehari-hari bagi masyarakat
(Sugito, 2008).

Berdasarkan laporan Bank Dunia dengan judul:
“What a Waste: A Global Review of Solid Waste Man-
agement”, mengungkapkan bahwa jumlah sampah pa-
dat di kota-kota dunia akan terus naik sebesar 70% mu-
lai dari tahun ini hingga tahun 2025 dari 1,3 miliar ton
per tahun menjadi 2,2 ton per tahun”. Hal itu mayoritas
terjadi di kota-kota negara berkembang seperti Indone-
sia, Malayasia, Philipina, Jepang, India dan Thailand.
Negara Indonesia merupakan negara dengan penduduk
terbanyak keempat di dunia, dengan jumlah total seban-
yak 237 juta. Jumlah penduduk diperkirakan akan se-
makin bertambah pada tahun 2025 dengan jumlah 270
juta. Jumlah penduduk yang semakin bertambah, jum-
lah sampah yang diproduksi secara nasional mencapai
130.000 ton per hari. Hal ini merupakan masalah yang
besar sebagai sumber daya manusia, tetapi sebagian be-
sar masih menjadi penyebab polusi. Secara keseluruhan
penduduk negara Indonesia yang hidup dengan sanitasi
buruk sebanyak 72.500.000 jiwa. Kementrian Keseha-
tan menyatakan bahwa di negara Indonesia terdapat 240
kota yang menghadapi masalah mengenai pengelolaan
sampah (Riskesdas, 2013).

Hasil penelitian Stevany Putri Setyowiniji
(2017) menunjukkan bahwa Jepang merupakan: salah
satu negara di Asia yang termasuk dalam kategori neg-
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ara yang sangat produktif dalam memproduksi sampah.
Rata-rata sampah padat di daerah perkotaan yang di-
hasilkan oleh negara Jepang pada tahun 1995 sebanyak
1,47 kg/kapita/hari. Jumlah sampah tersebut jauh lebih
besar dibandingkan dengan negara-negara yang ada di
Asia, yang kebanyakan jumlah sampahnya tidak sampai
sebanyak 1 kg/kapita/hari. Penyebab tingginya produk-
si sampah di Jepang karena pernah mengalami produk-
si masal, konsumsi masal dan pembuangan masal. Hal
tersebut, dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang
pembuangan sampah sehingga terjadi penumpukan
sampah. Sampah yang dibakar di tempat pembakaran
sampah atau dibuang ke tempat pembuangan sampah
akhir di Eropa sebanyak 67%, sedangkan di Amerika
Serikat terdapat 96% sampah yang di daur ulang.

Berdasarkan berbagai data permasalahan
sampah di atas dapat disimpulkan bahwa persoalan
utama dari sampah adalah perilaku atau kebiasaan yang
buruk manusia yang membuang sampah di sembarang
tempat. Perilaku membuang sampah sembarang tempat
ini, tidak mengenal tingkat pendidikan maupun status
sosial, dan dalam penelitian ini difokuskan pada peri-
laku anak yang membuang sampah sembarangan. Anak
melakukan hal itu karena minimnya pengetahuan ten-
tang sampah dan rendahnya tingkat kesadarannya akan
pentingnya kebersihan lingkungan.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksaanakan pada bulan Agustus
2020 dan berlokasi di RW 01 Kelurahan Tirosompe
Kota Parepare dengan pertimbangan lokasi dekat den-
gan Kampus Akademi Keperawatan Fatima Parepare
sehingga mudah terjangkau oleh peneliti.

B. Desain dan Variabel Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan desain deskriptif. Jenis peneli-
tian dengan maksud untuk menjelaskan fenomena atau
karakteristik individual (Martinus Jimung, 2018) men-
genai pengetahuan orangtua terhadap perilaku anak
membuang sampah di sembarang tempat di RW 01 Ke-

lurahan Tirosompe Kota Parepare.

C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak
yang berada di RW 01 Kelurahan Tirosompe seban-
yak 667 orangtua yang ada di RW 01 Kelurahan Tiro-
sompe Kota Parepare. Sedangkan sampel penelitian ini
berjumlah 32 sampel dari populasi 667 anak yang ada
di RW 01 Kelurahan Tirosampe Kota Parepare. Den-
gan cara mendapatkan sampel yaitu 1/ n dari populasi
(Suryono dkk, 2013), bila akan memilih 32 dari 667
orangtua dengan teknik sistematik, maka diperlukan
32/667 = 1/20 bagian dari populasi. Angka awal di-
tentukan secara acak, selanjutnya subjek diberi nomor
dari 1 hingga 667. Setiap orangtua ke-20 akan diambil
sebagai sampel. Bila diperoleh angka awal 20, maka
yang ikut serta dalam sampel adalah balita nomor 20,
40, 60, 80, 100, 120, 140,160,180,200, 220, 240, 260,
280, 300, 320, 340, 360, 380, 400, 420, 440, 460, 480,
500, 520, 540, 560, 580, 600, 620 dan 640.

D. Pengumpulan Dan Analisis Data
1. Jenis dan Sumber Data

Data primer diperoleh langsung dari responden
(keluarga/orangtua) dengan cara melalui observasi,
wawancara dan kuisioner dari 32 keluarga yang men-
jadi responden. Sedangkan data sekunder diambil pada
RW 01 Kelurahan Tirosompe Kota Parepare berkaitan
dengan data pengetahuan orangtua terhadap perilaku
anak yang membuang sampah sembarangan tempat.
2. Alat dan Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data pengetahuan orangtua ter-
hadap perilaku anak yang membuang sampah semba-
rangan tempat dilakukan dengan observasi langsung
pada anak dan wawancara kepada orangtuanya. Sedan-
gkan pengumpulan data perilaku anak yang membuang
sampah sembarangan tempat dilakukan dengan wawan-
cara menggunakan kuisioner dan observasi langsung.
3. Analisa Data

Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan
menggunakan perangkap computer yang menggunakan
program SPSS for windows version 24 (Santoso, 2000)
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dengan menggunakan analisis univariat dilakukan
dengan mendistribusikan data dari hasil pengumpulan
wawancara, kuisioner dan observasi langsung terhadap
responden dalam bentuk table distribusi. Fungsi anali-
sis univariat (satu variabel saja) adalah untuk mering-
kas kumpulan data hasil pengukuran sehinga berubah
menjadi informasi yang berguna”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisis Univariat

Tabel 1, 2, 3 dan 4 berikut menunjukkan bahwa
nilai analisis univariat karakteristik variable penelitian
Pengetahuan Orangtua terhadap perilaku anak mem-

Table 1. Gambaran Pengetahuan
Orangtua Tentang Sampah

Kriteria Pengetahuan Jumlah Responden

orangtua N
Baik: 76%-100% 31
Cukup: 56%-75% 1

Kurang: < 56% 0
Jumlah 32

Sumber: data primer 2020, diolah

Table 2 Distribusi Perilaku Anak
Membuang Sampah Sembarang Tempa

Kriteria Prilaku Jumlah
Anak membuang Responden
Sampah N
Tinggi > 75% 22
Sedang 45%-75% 5
Rendah <45% 5
Jumlah 32

Sumber: data prima 2020, diolah

Table 3. Distribusi Gambaran Tempat Sampah
di RW 01 Kelurahan Tirosompe

Tempah Sampah Jumlah
N
Tersedia 32
Tidak Tersedia 0
Jumlah 32

Sumber: data primer 2020, diolah

Table 4. Distribusi Tempat Pembuangan Akhir
Sampah di RW 01 Kelurahan Tirosompe

Kriteria Jarak Jumlah
TPAS N
500 Meter 30
>2 2
Km
32

Sumber: data primer 2020, diolah

buang sampah sembarang tempat berdasarkan pengeta-
huan, perilaku anak, tempat sampah dan TPA di RW 01
Kelurahan Tirosampe kota Parepare.

Analisa univariat merupakan analisa setiap vari-
able yang dinyatakan dengan sebaran frekwensi baik
secara angka-angka mutlak maupun secara persentasen
disertai dengan penjelasan kualitatif. Obyek analisis
yang diteliti sebagai responden dalam penelitian ini
adalah gambaran pengetahuan orangtua terhadap peri-
laku anak membuang sampah sembarang tempat di RW
01 Kelurahan Tirosompe Kota Parepare.

Hasil analisis univariat variable dari 32 respon-
den berdasarkan gambaran pengetahuan orangtua ten-
tang sampah pada table 1 terdapat 31 responden yang
kriteria pengetahuan orangtua tentang sampah baik
(76%-100) dan 1 responden yang kriteria pengetahuan
tentang sampah cukup (56%-75%). Sedangkan penge-
tahuan yang kurang tentang sampah (< 56%) adalah
tidak ada. Berarti, hampir semua orangtua yang men-
jadi responden di RW 01 Kelurahan Tirosompe Kota
Parepare mengerti dan tahu tentang sampah sehingga
sangat besar perhatiannya terhadap sampabh.

Sedangkan hasil analisis univariat variable dari
32 keluarga mengenai perilaku anak membuang sampah
sembarang tempat pada tabel 2 menunjukkan bahwa
terdapat 22 anak yang tinggi perilakuna (> 75%) mem-
buang sampah sembarang tempat, 5 anak yang sedang
(45%-75%) membuang sampah sembarang tempat dan
5 anak yang rendah perilakunya (< 45%) membuang
sampah sembarang tempat. Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa perilaku anak membuang sampah di sem-
barang tempat di RW 01 Kelurahan Tirosompe berada
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pada kriteria tinggi ( > 75%) dengan jumlah responden
sebanyak 22. Berarti, lebih banyak anak membuang
sampah di sembarang tempat di RW 01 Kelurahan Tiro-
sompe Kota Parepare.

Hasil distribusi tempat sampah di RW 01 Ke-
lurahan Tirosompe pada tabel 3 menunjukkan bahwa
semua keluarga (32) memiliki tempat sampah. Sedan-
gkan jarak TPA sampah menunjukkan bahwa yang ja-
rak 500 meter dari rumahnya sebanyak 30 responden
dan 2 responden menjawab pada kriteria > 2 km. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tempat pembuangan
akhir sampah paling banyak pada jarak 500 meter den-
gan jumlah responden sebanyak 30 responden. Berarti,
tempat pembuangan akhir sampah di RW 01 Kelurahan
Tirosompe begitu dekat dengan rumah keluarga atau
responden.

B. Pembahaasan

Penelitian ini dilakukan di RW 01 Kelurahan
Tirosompe Kota Parpare dengan jumlah populasi 667
orangtua. Dari 667 orangtua yang dipilih secara acak
teknik acak sistematis atau systematic random sampling
(Suryono dkk, 2013) dengan rumus 1/n sehingga diper-
oleh 32 keluarga yang ditetapkan menjadi responden.
Selain itu, dilakukan wawancara tentang sikap amak
membuang sampah sembarang tempat dan pengeta-
huan orangtua tentang sampah serta observasi keterse-
dian tempat sampah dan jarak tempat pembuang akhir
sampah di RW 01 Keluranhan Tirosompe.

Hasil analisis univariat menunjukkan terda-
pat 31 responden yang kriteria pengetahuan orangtua
tentang sampah baik (76%-100) dan 1 responden yang
kriteria pengetahuan orangtua tentang sampah cukup
(56%-75%). Sedangkan pengetahuan orangtua yang
kurang tentang sampah (< 56%) adalah tidak ada. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hampir semua orang-
tua yang menjadi responden di RW 01 Kelurahan Tiro-
sompe Kota Parepare mengerti dan tahu tentang sampah
sehingga sangat besar perhatiannya terhadap sampah.
Hal tersebut memiliki korelasi pengetahuan orangtua
yang baik dengan perhatiannya terhadap sampah. Ses-
uai dengan teori, semakin baik pengetahuan seseorang

terhadap sampah, maka semakin besar perhatiannya
terhadap sampabh.

Hasil penelitian tentang perilaku anak mem-
buang sampah sembarang tempat menunjukkan bahwa
terdapat 22 anak yang tinggi perilakunya ( > 75%)
membuang sampah sembarang tempat, 5 anak yang se-
dang (45%-75%) membuang sampah sembarang tem-
pat dan 5 anak yang rendah perilakunya (< 45%) mem-
buang sampah sembarang tempat. Artinya perilaku
anak membuang sampah di sembarang tempat di RW
01 Kelurahan Tirosompe berada pada kriteria tinggi (>
75%) dengan jumlah responden sebanyak 22.

Secara teori menunjukkan bahwa semakin ting-
ginya perilaku membuang sampah sembarang tempat
dapat menyebabkan semakin kotor lingkugan karena
sampah berserak dimana-mana karena tidak terawat.
Semakin banyaknya sampah tidak terawat dapat men-
imbulkan berbagai penyakit yang berbasis lingkungan.
Sebab semakin banyak sampah yang dibuang semba-
rang dapat meningkatkan paparan berbagai penyakit
yang menyerang manusia.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjuk-
kan bahwa tingginya perilaku membuang sampah dapat
meningkatkan paparan penyakit yang berbasis lingkun-
gan. Tetapi tidak semua perilaku membuang sampah
sembarang tempat dapat menyebabkan penyakit. Se-
baliknya ada faktor lain yang dapat menimbulkan ter-
jadinya penyakit.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam peneli-
tian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
sebanyak 32 responden orangtua, terdapat 31 orangtua
yang memiliki pengetahuan yang baik (76%-100) ten-
tang sampah dan 1 orangtua yang memiliki pengeta-
huan yang cukup (56%-75%) tentang sampah.

Dari 32 anak yang memiliki perilaku membuang
sampah sembarang tempat terdapat 22 anak yang tinggi
perilakunya ( > 75%) membuang sampah sembarang
tempat, 5 anak yang sedang (45%-75%) membuang
sampah sembarang tempat dan 5 anak yang rendah

80  Jurnal Kesehatan Lentera Acitya Vol. 8 No. 2 Desember 2021



perilakunya (< 45%) membuang sampah sembarang
tempat di RW 01 Kelurahan Tirosompe Kota Parepare.
Tetapi tidak semua perilaku anak membuang sampahn
sembarang tempat dapat menyebabkan lingkungan ko-
tor. Sebaliknya, ada faktor lain yang dapat menimbul-
kan terjadinya lingkungan kotor.

B. Saran

Bagi anak yang membuang sampah sembarang
tempat, disarankan agar dapat mengetahui bahaya yang
ditimbulkan oleh sampah dibuang sembarang tempat,
baik bagi dirinya sendiri atau pun orang lain termasuk
keluarganya, serta bagi orangtua yang memiliki penge-
tahuan yang baik tentang sampah diharapkan dapat
membimbing dan mengarahkan anaknya untuk mem-
buang sampah pada tempatnya sehingga tidak men-
imbulkan berbagai penyakit berbasis lingkungan bagi
masyarakat sekitarnya. Bagi peneliti selanjutnya disa-
rankan dapat mengkaji lebih dalam mengapa perilaku
anak membuang sampah sembarang tempat.
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